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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sustainable Development Goals  atau SDGs (Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan merupakan kesepakatan pembangunan baru yang mendorong 

perubahan-perubahan kearah pembangunan berkelanjutan berdasarkan hak asasi 

manusia dan kesetaraan untuk mendorong pembangunan sosial, ekonomi dan 

pembangunan kehidupan sosial masyarakat yang berkelanjutan, kualitas dan 

pembangunan lingkungan yang menjamin pemerataan, serta penyelenggaraan 

tata kelola yang dapat menopang peningkatan kualitas.  

SDGs terdiri dari 17 tujuan, antara lain: (1) Tanpa Kemiskinan; (2) Tanpa 

Kelaparan; (3) Kehidupan Sehat dan Sejahtera; (4) Pendidikan Berkualitas; (5)  

Kesetaraan Gender; (6) Air Bersih dan Sanitasi Layak; (7) Energi Bersih dan 

Terjangkau; (8) Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi; (9) Industri, 

Inovasi dan Infrastruktur; (10) Berkurangnya Kesenjangan; (11) Kota dan 

Permukiman yang Berkelanjutan; (12) Konsumsi dan Produksi yang 

Bertanggung Jawab; (13) Penanganan Perubahan Iklim; (14) Ekosistem Lautan; 

(15) Ekosistem Daratan; (16) Perdamaian, Keadilan dan Kelembagaan yang 

Tangguh; (17) Kemitraan untuk Mencapai Tujuan (Emilia, 2017).   

Pada penelitian ini terdapat di salah satu tujuan pada SDGs yaitu 

Pendidikan yang berkualitas. Tujuan 4 mempunyai 1 target yang akan dicapai 
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secara global. Inti dari tujuannya adalah menjamin pendidikan yang berkualitas 

dan setara mengarah pada capaian pembelajaran dan efektif pada perubahan 

organisasi pada Sekolah Dasar Negeri 162 Kota Palembang serta kualitas pada 

siswa/siswi nya.Tujuan ini menjamin tersedianya pendidikan berkualitas. 

Terciptanya negara dan negara yang maju membutuhkan sumber daya 

manusia (SDM) yang berkualitas karena kemajuan suatu bangsa dan negara 

tercermin dari kualitas sumber daya manusia (SDM) yang dimilikinya. Oleh 

karena itu, mutu pendidikan dan peran pendidik memegang peranan penting 

dalam menghasilkan generasi atau sumber daya manusia yang mampu bersaing 

di dunia untuk mencapai cita-cita suatu bangsa yang tertuang dalam Pasal 4 

UUD, yaitu hidup untuk mencerdaskan. sebuah negara Untuk melakukan ini, 

komponen sistem pendidikan harus dikembangkan lebih lanjut seiring 

bertambahnya usia. Bagian penting dari sistem pendidikan adalah kurikulum.   

Kurikulum merupakan gagasan pendidikan yang diungkapkan melalui 

praktik. Pengertian tentang kurikulum saat ini semakin berkembang, sehingga 

pengertian kurikulum bukan hanya gagasan pendidikan, melainkan semua 

program pembelajaran yang direncanakan oleh lembaga pendidikan nasional, 

Harson (2005). Menurut UU RI No. 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan 

Daerah yang diubah dengan UU No. 32 RI Tahun 2004 tentang Pemerintahan 

Daerah, pendidikan merupakan salah satu urusan pemerintahan yang 

dilimpahkan berdasarkan asas desentralisasi daerah/kota.  
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Kurikulum Merdeka, sebuah perubahan yang siginifikan dalam dunia 

pendidikan Indonesia. Apa yang membuat Kurikulum Merdeka memberi 

perubahan yang lebih besar daripada kurikulum sebelumnya? Bukan hanya 

elemen-elemen baru seperti yang disebut secara lugas seperti pembelajaran 

terpusat kepada murid, ataupun project penguatan profil pelajar Pancasila. 

Kurikulum ini mentransformasi teacher professional development tradisional 

yang telah berjalan selama beberapa dekade. Pelatihan guru pra Kurikulum 

Merdeka dilakukan secara luring dengan mengundang guru-guru dari daerah 

untuk dilatih dan dibekali dengan pengetahuan dan skill tertentu untuk kemudian 

diterapkan dan diimbaskan ke guru-guru lain. Metode ini yang menghabiskan 

banyak waktu dan uang hanya untuk dapat mengimbaskan satu materi ke semua 

guru. berapa waktu dan biaya yang dibutuhkan untuk dapat 1 topik materi 

pengetahuan atau skill mengimbaskan ke semua guru. Sementara, pengetahuan 

terkait proses pembelajaran selalu berkembang. 

Hal baru dalam teacher professional development di Indonesia adalah 

pemanfaatan teknologi. Salah satunya adalah aplikasi Platform Merdeka 

Mengajar (PMM) yang merupakan super app dalam teacher professional 

development.  PMM ini digadang gadang menggantikan konsep tradisional TPD 

dengan memberikan kesempatan bagi guru untuk belajar mandiri dimana saja 

dan kapan saja. Materi pembelajaran yang ada di PMM bukan hanya pelatihan 

mandiri terkait Kurikulum Merdeka yang terdiri dari 7 topik wajib yang 
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diproduksi oleh Kemendikbudristek, namun PMM ini juga merupakan social 

media-nya guru dimana guru dapat “pamer” bukti karya yang dapat 

menginspirasi guru-guru lain.  

Namun demikian, secara pribadi saya mempertanyakan kesiapan guru 

dalam perubahan mindset dari tradisional TPD ke PMM yang menuntut guru 

untuk belajar mandiri terkait Kurikulum Merdeka. Lantas bagaimana 

mendorong guru dalam proses belajar mandiri di PMM sehingga mereka dapat 

memahami Kurikulum Merdeka secara utuh?   

Dinas Pendidikan mempunyai peran sentral dalam mendorong guru dalam 

proses ini. Hal ini dikarenakan guru-guru di daerah mempunyai keterikatan 

dengan Dinas Pendidikan setempat sehingga pengaruh intervensi akan semakin 

kuat. Pemerintah Daerah dapat berkontribusi untuk kesuksesan sebuah kebijakan 

dalam hal ini implementasi Kurikulum Merdeka beberapa cara seperti: 

mendesign kebijakan dalam skala lokal, memobilisasi sumber daya dan 

membentuk tim yang bertanggung jawab dalam penerapan kebijakan tersebut 

(Oluwu & Smoke, 1992). Selain itu, pemerintah daerah dapat mengambil 

pelajaran dengan meniru atau memodifikasi strategi yang digunakan oleh 

pemerintah daerah lain yang terlebih dahulu sukses (Lundin et al., 2015).  

Dalam konteks ini, terdapat beberapa contoh yang menggambarkan 

pentingnya keterlibatan Dinas Pendidikan setempat dalam mendorong guru 

untuk belajar mandiri, mengembangkan dan mengirimkan aksi nyata ke PMM.  
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Dari kasus-kasus tersebut, kita dapat menyimpulkan betapa peran Dinas 

Pendidikan dominan dalam kesuksesan implementasi Kurikulum Merdeka dan 

kemudian terjadi Perubahan Organisasi yang ada di Sekolah Dasar Negeri 162 

Kota Palembang.  

Berdasarkan Kemendikbudristek No. 56 Tahun 2022 Pedoman 

Penerapan kurikulum dalam rangka Pemulihan Pembelajaran (Kurikulum 

Merdeka) sebagai pedoman Penerapan Kurikulum Baru di Sekolah Non Peserta 

Program Sekolah Penggerak. 

Perubahan organisasi adalah hal yang diperlukan untuk kompetisi jangka 

pendek dan keberlanjutan jangka panjang, dan tantangan manajemen saat 

ini.Teknologi hebat, pasar global, dan tekanan padat modal yang bergerak cepat 

memaksa manajemen untuk melihat lebih jauh bagaimana penghematan biaya 

sambil memajukan fleksibilitas. Menurut Kanter, Stein, dan Jick (1992), 

manajemen perubahan menjadi tanggung jawab utama manajemen ketika 

organisasi terus melakukan perubahan. Memindahkan batasan organisasi, 

memperbaiki struktur organisasi untuk prosedur pengambilan keputusan 

(Luscher dan Lewis, 2008).  

BLU (Badan Layanan Umum) merupakan badan lingkungan hidup yang 

disusun untuk menyerahkan pelayanan kepada masyarakat dengan menawarkan 

barang dan jasa yang dijual tanpa meprioritaskan keuntungan dan beroperasi 

berdasarkan prinsip efisiensi dan produktivitas.  
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Literasi menjadi fokus utama dalam pengembangan Kurikulum Merdeka 

sebagai tujuan perubahan organisasi,  tentu saja selain kemampuan matematika 

tentunya. Literasi mengacu pada kemampuan dan keterampilan seseorang untuk 

membaca, menulis, menghitung dan memecahkan masalah dalam keterampilan 

khusus yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan berhitung 

adalah kemampuan menerapkan konsep bilangan dan juga keterampilan 

berhitung dalam kehidupan sehari-hari, serta kemampuan menginterpretasikan 

informasi kuantitatif yang ada di sekitar kita.  

Sangat penting untuk meningkatkan pengembangan keterampilan 

berbahasa di berbagai jenjang sekolah, karena keterampilan dasar tersebut dapat 

mempengaruhi keberhasilan seseorang dalam kehidupan. Dalam 

mengembangkan membaca dalam kurikulum mandiri, ada beberapa metode 

yang dapat digunakan guru untuk meningkatkan minat baca siswa. Salah satunya 

mendirikan pojok baca, memaksimalkan peran perpustakaan, memulai KBM 

dengan membaca selama 5 – 10 menit, membentuk komunitas baca, membuat 

sebuah karya tulis. 

Sedangkan literasi pada kurikulum sebelumnya yaitu kurikulum 2013 

adalah pengembangan inti sikap, penyelerasan literasi, proses pembelajaran 

berfikir, pengembangan literasi membaca. Dan berikut adalah perbedaan 

kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka belajar, yaitu : 
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a. Kurikulum 2013 dipersiapkan berlandaskan tujuan sistem pendidikan 

nasional dan standar nasional pendidikan, dalam kurikulum merdeka 

memperbanyak pengembangan profil pelajar pancasila. 

b. Jam Pelajaran (JP) pada kurikulum 2013 diatur per minggu, sedangkan JP 

pada kurikulum Merdeka diatur per tahun. 

c. Proses Pembelajaran pada Kurikulum Merdeka dapat dilakukan dimana saja 

dan kapan saja sesuai kepentingan serta keahlian guru dan murid yang 

diajar. Sedangkan Kurikulum 2013 memprioritaskan kegiatan pembelajaran 

di kelas.  

d. Penilaian pada kurikulum 2013 berlandaskan aspek, aspek keterampilan, 

aspek sikap, dan aspek perilau. Sedangkan kurikulum merdeka 

mengutamakan penguatan profil pelajar pancasila, kegiatan intrakurikuler 

dan ekstrakurikuler.    

 

Hadirnya pandemi covid yang melanda berbagai negara ternasuk negara 

republik indonesia berpengaruh pada berbagai bidang kehidupan, salah satunya 

bidang pendidikan. Oleh karena itu lembaga pendidikan harus melaksanakan 

pembelajaran jarak jauh, yaitu. siswa belajar dan guru harus terus belajar 

sekalipun siswa berada di rumah. Pembelajaran di masa pandemi Covid-19 

membawa perubahan yang luar biasa, seolah-olah semua jenjang pendidikan 

“dipaksa” tiba-tiba beralih belajar dari rumah melalui media daring. Ini jelas 

bukan hal yang mudah karena tidak sepenuhnya siap untuk itu. Masalah dalam 

dunia pendidikan adalah proses pembelajaran yang tidak seragam, dan tingkat 
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hasil belajar serta kualitas yang diinginkan. Dampaknya menimbulkan tekanan 

fisik dan psikis (spiritual). Oleh karena itu, berpikir positif, kreatif dan inovatif 

dapat membantu memecahkan berbagai permasalahan dalam pembelajaran jarak 

jauh dengan menggunakan media pembelajaran online yang menyenangkan, 

sehingga menghasilkan hasil pembelajaran yang berkualitas. Pembelajaran jarak 

jauh menggunakan media online menuntut siswa untuk terlibat penuh dalam 

pembelajaran (Jaelani et al, 2020).  

Prosedur pembelajaran jarak jauh yang diterapkan saat ini tidak dapat 

digambarkan sebagai calon siswa yang ideal, tetapi sebagai situasi darurat yang 

harus dilaksanakan. Masih ada beberapa rintangan yang harus diatasi untuk 

memastikan semua pembelajaran berjalan optimal. Pemerintah bekerja sama 

dengan berbagai pemangku kepentingan melakukan berbagai upaya untuk 

mengatasi permasalahan PJJ (pendidikan jarak jauh) dan dari segi regulasi, 

peningkatan kesiapan pendidikan, pengembangan jaringan dan jalan masuk 

sumber belajar, sehingga dapat berjalan efektif dan efisien.  

Kemudian Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi 

(Mendikbudristek), Nadiem Anwar Makarim meluncurkan Kurikulum Merdeka 

pada 11 Februari 2022 secara daring. Ia mengatakan Kurikulum Merdeka ini 

adalah kurikulum yang jauh lebih ringkas, sederhana dan fleksibel untuk 

mendukung pemulihan kerugian belajar akibat pandemi Covid-19. Selain itu, 

perlu juga dibangun link pendidikan Indonesia di negara lain melalui kurikulum 

mandiri.  
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Ketika kita akan melakukan perubahan, kita harus terlebih dahulu 

memahami arti dari perubahan tersebut. Bentuk kesadaran dapat berupa 

pendapat bahwa organisasi perlu perbaikan, kesadaran akan perkembangan 

organisasi yang pesat, bahwa organisasi sedang mengalami kemrosotan, 

perubahan bentuk, sifat dan intensitas persaingan. perubahan peraturan 

perundang-undangan dan kebijakan pemerintah, sosial. perubahan dan 

perubahan politik nasional. dimana organisasi beroperasi. Bentuk perubahan 

meliputi perubahan internal (visi, misi, rencana strategis, struktur, sistem, 

prosedur) dan perubahan eksternal (brand image, peraturan pemerintah, kondisi 

geografis) dan perubahan eksternal (citra produk, peraturan pemerintah, kondisi 

geografis) (Nugroho, 2008 ). 

Dari hasil wawancara, dalam penerapan kurikurlum sebelum nya, yaitu 

kurikulum 2013 terdapat hambatan komunikasi antar anak dan guru, yang 

seharusnya anak dan guru lebih mudah berkomunikasi ketika sedang belajar, 

Selain itu siswa/siswi mengeluh bosan, kesepian, hingga stres selama proses 

pembelajaran jarak jauh (PJJ). Pada kasus-kasus ekstrem, depresi anak selama 

pandemi diduga berujung pada kasus bunuh diri, menurut catatan Komisi 

Perlindungan Anak Indonesia (KPAI). 

Hasil Penelitian Dadang Rahman Munandar (2019) yang penelitian nya 

yang berjudul “Manajemen Perubahan Organisasi Sekolah Luar Biasa” yang 

fokus penelitian nya yaitu bagaimana “Manajemen Perubahan Organisasi 

Sekolah Luar Biasa itu”, dan hasil nya “Mengelola perubahan layanan 

pendidikan yang sistemik kearah peningkatan mutu pendidikan, dan 
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mengembangkan strategi perubahan yang komprehensif dan menyentuh 

kebutuhan dan tuntutan masyrakat terkini. 

Hasil Penelitian Sonia Melsa Nurjannah1, Rusdinal2, Hadiyanto3, 

NelfiaAdi4 (2021) yang penelitian nya yang berjudul “Kesiapan Menerima 

Perubahan Organisasi di Masa Pandemi bagi Tenaga Administrasi Sekolah di 

SMPN se-Kota Payakumbuh” yang Fokus Penelitian nya yaitu “Bagaimana 

Kesiapan Menerima Perubahan Organisasi di Masa Pandemi bagi Tenaga 

Administrasi Sekolah di SMPN se-Kota Payakumbuh” dan hasil nya dari segi 

indikator ketepatan perubahan dan pada indikator keahlian diri berada pada 

kategori cukup siap. Selanjutnya pada indikator dukungan manajemen/pimpinan 

adalah siap. 

Peneliti telah melakukan kajian terhadap beberapa penelitian sebelumnya, 

Berdasarkan kajian tersebut, peneliti menemukan bahwa penelitian yang paling 

banyak di lakukan adalah penelitian mengenai implementasi merdeka belajar 

dan manajemen perubahan organisasi. Dari beberapa topik terkait dengan 

kinerja pegawai, beberapa peneliti sebelumnya lebih banyak yang mengaitkan 

Perubahan Organisasi sebagai konsekuensi pada Penerapan Kebijakan Merdeka 

Belajar yang belum ada dilakukan oleh peneliti sebelumnya. 

Berdasarkan latar belakang di atas, Oleh karena itu penulis tertarik 

meneliti tentang “Perubahan Organisasi sebagai Konsekuensi pada 

Penerapan Kebijakan Merdeka Belajar Siswa di Sekolah Dasar Negeri 162 

Kota Palembang”. 
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Gambar 1.1 Vosviewer 

 

Sumber : Diolah Penulis melalui aplikasi VOSviewer 

 

Research Trend : 

 

Berdasarakan research trend ini, diketahui bahwa pada artikel jurnal peneliti 

terdahulu mengenai Perubahan Organisasi dapat diakses melalui mendeley dan 

kemudian dipetakan menggunakan vosviewers, dapat dilihat bahwa topik mengenai 

Perubahan Organisasi berkaitan dengan kepemimpinan tranformasional, budaya        

organisasi, perubahan, kinerja pegawai, pengaruh dalam organisasi, serta 

keberhasilan dan lain sebagainya. Kata yag muncul di vosviewers terdapat sejumlah 

33 item yang terdiri dari 5 clusters dan 313 link dengan total link 814 link. Jurnal- 

jurnal yang dipetakan diteliti oleh (Windasari, Erny Roesminingsih, Syunu 

Trihantoyo 2022), (Dadang Rahman Munandar, 2019), (Mundzar Fahman, 2022), 
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(Mundzar Fahman, 2018) dan peneliti lainnya. Diagram tersebut dianalisis 

menggunakan artikel jurnal yang berfokus pada Perubahan Organisasi dengan 

berbagai                          macam objek yang berbeda. Pada diagram diatas dapat diketahui semakin 

besar lingkaran dan tulisannya makanya artikel jurnal tentang Perubahan Organisasi 

paling banyak dilakukan dan jika semakin kecil lingkaran dan tulisannya 

menunjukkan topik pada artikel jurnal ini masih sedikit dilakukan, artinya dari 

diagram tersebut dapat diketahui topik mana yang sering menjadi pusat perhatian 

dan masih sedikit dilakukan. Dilihat dari diagram di atas topik Perubahan Organisasi 

yang berfokus  pada penerapan kebijakan merdeka belajar belum dilakukan, baik 

dari title dan a abstrak dari 50 jurnal. 

Bersumber pada research trend memang sudah banyak yang mengkaji tentang 

Perubahan Organisasi tetapi lokus pada penelitian sebelumnya juga mempunyai 

karakteristik tersendiri berkenaan dengan fokus tersebut. Baik dari aktor yang 

terlibat, faktor penghambat, faktor keberhasilan, dan hak masing-masing aktor yang 

terlibat. Selain itu, fokus permasalahan yang dikaji yakni terkait  Perubahan 

Organisasi dalam penerapan kebijakan merdeka belajar siswa belum ada dilakukan 

oleh penelitian terdahulu. Teori yang digunakan oleh peneliti menggunakan teori 

Prof. Dr. Sondang P. Siagian, MPA dalam buku Teori Pengembangan Organisasi  

yang sesuai  untuk mencari solusi agar bisa menuntaskan permasalahan pada 

Perubahan Organisasi sebagai Konsekuensi pada Penerapan Kebijakan Merdeka 

Belajar Siswa di sekolah Dasar Negeri 162 Kota Palembang.  
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Beranjak dari latar belakang tersebutlah, Penulis melihat celah bahwa belum 

ada penelitian yang membahas tentang “Perubahan Organisasi sebagai 

Konsekuensi pada Penerapan Kebijakan Merdeka Belajar Siswa di Sekolah 

Dasar Negeri 162 Kota Palembang” yang tujuan nya untuk mengetahui 

bagaimana perubahan organisasi yang ada di sekolah dasar negeri 162 kota 

palembang,  yang dimana sebelum nya sekolah itu menerapkan  kurikulum  

2013,  dan sekarang menerapkan kurikulum merdeka belajar. 

B.  Rumusan Masalah 

 1. Bagaimana Perubahan Organisasi sebagai Konsekuensi pada Penerapan 

Kebijakan Merdeka Belajar Siswa di Sekolah Dasar Negeri 162 Kota 

Palembang.  

2. Apa saja Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Perubahan Organisasi 

sebagai Konsekuensi pada Penerapan Kebijakan Merdeka Belajar Siswa di 

Sekolah Dasar Negeri 162 Kota Palembang. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui Perubahan Organisasi sebagai Konsekuensi pada 

Penerapan Kebijakan Merdeka Belajar Siswa di Sekolah Dasar Negeri 162 

Kota Palembang. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam 

Perubahan Organisasi sebagai Konsekuensi pada Penerapan Kebijakan 

Merdeka Belajar Siswa di Sekolah Dasar Negeri 162 Kota Palembang. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

konseptual model mengenai Perubahan Organisasi sebagai Konsekuensi pada 

Penerapan Kebijakan Merdeka Belajar di Sekolah Dasar Negeri 162 Kota 

Palembang. Sehingga permasalahan tersebut bisa dicarikan solusi serta dapat 

diatasi secara pelahan.  

2. Manfaat Praktis : 

Secara praktis penelitian in diharapkan dapat memberikan kontribusi praktik 

atau pemikiran baru lagi bagi Sekolah Dasar Negeri 162 Kota Palembang dan 

menambah wawasan bagi peneliti serta masyarakat secara umum mengetahui 

Perubahan Organisasi sebagai Konsekuensi pada Penerapan Kebijakan Merdeka 

Belajar Siswa di Sekolah Dasar Negeri 162 Kota Palembang. 
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